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AGR-19
Ketahanan Beberapa Varictas Lokal Singkong (Manihot esculenta) Terhadap
Cekaman Salinitas

Halimatus Sa'diyah dan Sholeh Avivi

Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember
Abstrak

Dalam rangka memanfaatkan lahan salin di pesisir maupun mengatasi lahan
yang tercemar garam, dibutuhkan varictas-varictas yang memiliki toleransi terhadap
garam (NaCl). Penelitian ini bertujuan untk menemukan dan mengidentifikasi klon-
klon singkong yang toleran atau tahan terhadap cekaman garam. Identifikasi dilakukan
dengan mengamati respon morfologi yang dapat digunakan scbagai penanda tanaman
singkong yang toleran/tahan terhadup garam, yaitu pertumbuhan diameter tunas,
pertumbuhan tinggi tunas, proporsi daun layu atau mati, proporsi daun segar. Diamati
pula ketahanannya terhadap penyakit. Percobaan menggunakan rancangan split plot
RAK. Petak utama adalah konsentrasi garam (0, 10, 20, dan 30 ppm), dan anak petak
adalah tujuh varietas lokal yang berasal dari probolinggo, situbondo dan Jember. Dari
hasil analisis ragam dengan taraf nyata 0.05, didapat bahwa interaksi kadar garam
dengan varietas signifikan pada variabel pertumbuhan tinggi tunas, proporsi daun layu
dan mati, serta proporsi daun segar. Sedangkan pada pertumbuhan diameter tunas,
hanya pengaruh varietas yang nyata. Ketahanan varietas pada kadar garam rendah (10
ppm) berbeda nyata, sedangkan pada kontrol dan kadar garam yang lebih tinggi tidak
berbeda nyata. Secara umum untuk semua varietas, pertumbuhan diameter tunas,
pertumbuhan tinggi tunas,dan proporsi daun memiliki korelasi negatif dan signifikan
dengan salinitas, proporsi daun layu dan mati berkorelasi positif. Varietas yang paling

tahan dan paling cocok ditanam pada lahan dengan kadar garam 30 ppm adalah V2, V7
untuk kadar garam 20 ppm dan V6 untuk kadar garam 10 ppm.

Pendahuluan

Singkong sudah lama dikenal sebagai sumber karbohidrat ketiga setelah padi
dan jagung. Dalam rangka ketahanan pangan, dimana perlu adanya diversifikasi pangan,
singkong dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber makanan pokok. Singkong juga
dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan maupun biodesel. Kecukupan
pangan dunia hingga saat ini tergantung pada peningkatan efisiensi penggunaan sumber
daya. Hal ini salah satunya dapat dicapai melalui program pemuliaan tanaman (plant
breeding) untuk memperoleh tanaman yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
yang kurang subur maupun tercckam secara biotik dan abiotik.

Produksi singkong Indonesia mencapai 23 juta ton dengan luas areal pertanaman
1,2 juta ha (BPS, 2011). Hal ini belum memenuhi kebutuhan dalam negeri. Usaha untuk
meningkatkan kapasitas produksi salah satunya dengan cara ekstensifikasi. Dalam
melakukan ckstensifikasi, perluasan lahan terkendala oleh semakin sedikitnya lahan
produktif karena bertambahnya jumlah penduduk dan konversi lahan pertanian ke
nonpertanian dengan laju lebih dari 110.000 ha/tahun (Djaenudin, 2009). Selain itu,
lahan subur yang ada diprioritaskan untuk mencukupi pangan utama yaitu padi dan
jagung. Oleh karena itu, ckstensifikasi budidaya singkong dilakukan dengan
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: antara lain lahan
memanfaatkan lahan-lahan marjinal yang kurang/tidak subur, dﬂngan

kadar garam NaCl tinggi (lahan salin).
Salinitas tanah menunjukkan :
(Sembiring & Gani, 2010). Tanah salin a
terlarut dalam jumlah banyak atau kandung
pertumbuhan tanaman (Aswidinnoor ef al.,
banyak dijumpai di daerah pasang surut

besar konsentrasi garam terlarut di dalam tap,y
dalah tanah yang mangaqdung garam Na(y
an Na lebih dari 8% sehingga Mengganggy,
2008, Sipayung, 2003). Ifrcblem salinitag
dan di daerah-daerah kf.:l'l_l'lE. yang curgp,
hujannya lebih sedikit dibandingkan evapotranspirasinya. Lahan salin yang banys
terdapat di Indonesia sebagai negara kepulauan adalah lahan salin di tep! pantai/pesisj;
Lahan salin ini belum dimanfaatkan penuh, karena tingkat produktivitas lahan Yyang
dianggap kurang sesuai untuk tanaman pertanian. Dalam rangka j‘f.lemﬂnfﬂat_kﬂn lahan
salin di pesisir maupun dibutuhkan varietas-varietas yang mt:rmhk] toleransi terhadap
garam (NaCl), karena scbagian besar tanaman pertamian tidak akan tumbuh pads
kondisi konsentrasi garam tinggi. _ » _
Menurut Sunarto (2001) upaya untuk mengatasi kondisi tanah _ss_ilm dapat
ditempuh melaJui perakitan varietas yang toleran terhadap ' ‘sahrfltas atau
mengadaptasikan varictas-varietas unggul yang sudah ada pada kondisi salin. Seleksi
varietas biasanya dilakukan sampai pada tahap generatif yang memerlukan waktu cukup
lama sehingga baru diketahui bahwa varietas tersebut memiliki keunggulan terhadap
cekaman lingkungan. Apabila tanaman pada fase vegetatif memperlihatkan hasil yang
tidak baik, maka akan terjadi pula pada fase generatifnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menemukan dan mengidentifikasi klon-klon singkong yang toleran atau
tahan terhadap cekaman garam. Klon-klon tersebut kemudian dapat direkomendasikan
untuk penanaman di lahan yang salin. "

Bahan Dan Metode

3.1 Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa varietas lokal
singkong vang berasal dari dari daerah pesisir pantai Kabupaten Probolinggo (v 1,:"
Situbondo (V2, V3, V4, V5, dan VG6), Jember (V7). Juga garam (NaCl), aquades, pasir,
kompos, tanah, dan polibag. Sedangkan alat-alat yang digunakan antara lain adalah
jangka sorong, meleran, serta alat tulis.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan split plot RAK dengan empat lﬂﬁﬂﬂf*':;l
Petak utama adalah varictas lokal singkong (V1-V7), sedangkan anak petak adala
berbagai level salinitas (kadar NaCl) sebagai berikut:
GO= Kontrol
G1= Kadar NaCl 10 ppm
G2= Kadar NaCl 20 ppm
G3= Kadar NaCl 30 ppm i
Perlakuan NaCl (garam) mulai dilakukan pada minggu ke-9, dengan interval 2 b2
sekali sesuai dosis yang telah ditentukan., :
Model linier untuk rancangan split plot RAK Menurut Federer dan King (2007) adalal’

Yipe =B+ T+ B +1B, + 8 + 18, + &3
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Dimana:
Yijx = respon dari varietas ke-i dan kadar garam ke-j blok ke-k
i =rataan umum
T; = pengaruh varietas ke-i
d; = pengaruh kadar garam ke-j
0, = Galat A
(78); = pengaruh interaksi varietas ke-i dengan kadar garam ke-j
B, = pengaruh kelompok ke-k
i = galatdari klon ke-i dengan kadar garam ke-j blok ke-k

Beberapa variabel yang diamati berkait dengan respon morfologi singkong tahan
cekaman garam adalah pertumbuhan tinggi, pertumbuhan diameter, jumlah daun segar,
jumlah daun kering maupun mati, jumlah stomata,
a. Diameter tunas dan Tinggi tunas. Analisis ragam dilakukan pada data rate
pertumbuhan selama 6 minggu.
Diameter akhir — diameter awal
Pertumbuhan diameter =

diameter awal

Pertumbuhan tinggi didapatkan dengan cara yang sama

b. Proporsi daun segar dan Proporsi daun tidak segar (layu dan mati). Pada pencacahan
jumlah daun tidak segar pada amatan akhir, dilakukan dengan mengurangkan jumlah
total daun pada amatan pertama, dikurangi jumlah daun segar pada amatan kedua.
Dalam hal ini, digunakan asumsi bahwa kecepatan pertambahan jumlah daun
maupun pengguguran daun yang telah mati adalah sama untuk semua varietas yang
diamati,

Hasil Dan Pembahasan

Analasis ragam (ANOVA) dilakukan terhadap semua variabel yang diamati, yaitu
pertumbuhan diameter, pertumbuhan tinggi tunas, proporsi daun segar dan proporsi
daun layu dan mati. Sebelumnya dilakukan transformasi pada data karena data tidak
memenui asumsi normalitas galat dan kehomogenana ragam galat. Berdasarkan hasil
analisis ragam terhadap semua variabel yang diamati, didapatkan hasil p-value
sebagaimana Tabel 1. Pengaruh blok tidak signifikan untuk keempat variabel. Pengaruh
interaksi antara salinitas dengan varietlas nyata, kecuali pada pengamatan pertumbuhan
diameter. Pada pertumbuhan diameter, hanya dipengaruhi oleh varietas.

Rata-rata tertinggi untuk pertumbuhan diameter adalah varietas 4 dengan pertumbuhan
diameter sebesar 1.5 kali dalam 6 minggu, sedangkan yang terendah adalah V7 sebesar
0.9562 kali. Dapat diartikan bahwa V7 mengalami penyusutan ukuran diameter batang,
dilihat dari panuﬁhuhan diameternya yang kurang dari 1. Hasil uji DMRT pengaruh
utama varietas terhadap pertumbuhan diameter sebagaimana Tabel 2 menunjukkan
bahwa V7 dan V4 berbeda nyata dengan semua varietas, dimana V7 menjadi satu-
satunya varietas yang diameternya berkurang akibat perlakuan garam,

Hasil uji DMRT pengaruh interaksi varietas dengan kadar garam untuk variabel
pertumbuhan tinggi, proporsi daun segar, serta proporsi daun layu dan mati berturut-
turut disajikan dalam Tabel 3, 4 dan 5. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
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. ada penelitian ini, pengaruh varje,
el salinitas. Karend P ada Tabel 3 dapat dilihat bahw:

dar garam. P
uh ka ]fadaf garam adalah nol, V1, V2 dan v
V3 pada kadar garam 10 ppm, V1 dap,

garam 20 ppm, dan pada kadar garap,
ontrol, pertumbuhan tinggi V4

pengaruh varietas di tiap lev
lebih dipentingkan dibanding pengarty,
dalam kondisi normal yaitu kontrol, dimana
berbeda nyata dengan V4. V1 beda nyata dengan
V2 beda nyata dengan V3, V5 dan V7 pada kadar
30 ppm, V1 beda nyata dengan v2. Pada perlakuan €
adalah yang tertinggi (0.7962).
K variabel proporsi dau segar dapat

1 uii DMRT untu
il uji n V7. Pada Kadar garam ]

Pada Tabel 4 yang memuat has
dilihat bawa pada kontrol, V3 dan V4 bﬂd-::l nyata denga da 20
ppm, V6 tidak beda nyata dengan enam varietas lainnya, bahkan pada 2U ppm, Seémua

varietas tidak beda nyata. Namun pada kadar garam yang le}m_h'tmggi, hanya V3 yang
berbeda nyata dengan V6, dimana V3 sama sekali tidak memiliki daun segar pada kadar
garam 30 ppm. Pada Tabel 5 yang merupakan hasil uj] DMRT terhadap p S e daun
layu maupun mati dapat dilihat sebagai komplemen dari Tabel 4, karena proporsi daun
layu dan mati didapatkan dengan mengurangkan jumlah daun pada amatan pertama

yaitu sebelum perlakuan garam, dikurangkan dengan jumlah daun segar pada amatan
engasumsikan bahwa laju pertumbuhan daun baru dan

terakhir. Dalam hal ini penulis m

laju perontokan daun yang telah tua adalah sama untuk ketujuh varietas yang diamati,
karena tidak ada deskripsi tentang hal itu untuk ketujuh varietas lokal yang diamati,
khusus yang nampak pada parameter ketahanan ketujuh
garam. Namun jika dihitung koefisien korelasinya

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6, terdapat korelasi yang signifikan antara
keempat variabel yang diamati dengan kadar garam 0 ppm, 10 ppm, 20 ppm, dan 30
pm. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang semuanya kurang dari 0.05, yaitu

0.044, 0.002, 0.000, dan 0.000.

Proporsi da}ln segar dan anpnrsi daun layu serta mati memiliki nilai korelasi yang
terbesar, yaitu 74.9%. Dari keempat variabel yang diamati, hanya proporsi daun layu
dan mati yang memiliki nilai korelasi positif dengan kadar garam, dimana hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kadar garam, maka semaidn banyak pula daun
yang layu dan mati. Sedangkan jumlah daun segar berkurang. Tingginya kadar NaCl
menyebabkan penurunan klorofil dalam daun dikarenakan peningkatan aktivitas
klorofilase dan mcnyf:babkan penyimpangan metabolisme dalam mem Eﬂdu.ksi senyawa
nitrogen scpf:rti pm‘!m. Saat mengalami cekaman, isi stroma kloro ]ES berkurang dan
jumlah spesies oksigen reaktif (ROS) dalam tubuh tanaman se 1:“, . e 0
meningkat. Hal ini dapat menghambat aktivitas fotosintesis (Bp | Hz 2; 2001).
Salinitas juga menghambat penyerapan air oleh tanaman ka orsani el a ﬂa;u:lurlg
garam menjadi Hckat, sulit diserap oleh akar tanaman Sr'i{lﬂ air yang meng 1995
mcn}rata.kan ba]'nfwa. adanya air akan menin gkatkanl ht.':rlsbury .dm} R_ossl( s
mengakibatkan dinding s.t:l mengalami peregangan sehin ‘I_gﬂr dinding se! Yscl
melemah. Tanah yang salin akan menyebabkan tumbuhan gti?-ﬁlti:lt:nd:ntaria ?:T;;Eg

) un a -

Secara umum, tidak ada pola
varietas di setiap level kadar

" Dari Tabel 6 juga dapat diketahui bahwa k "

S ad : ;
pcrtun'tbuhnn tinggi maupun pertumbuhan dimi;eg?rﬂls‘n ber!cure}am 'negatlf dsng;n
sb.?imak"': Eﬂdﬂ£ pFnLilmbuhan diameter tanaman ;IjanEMal(tln It:nggl k:'adar‘ g;r;as.’
Menurut Me Kersie dan Leshem (1996) hal ini dinkibatkan olch. salmts Yo"

peng ghambat pertumbuhan tanaman dengan dua UI'Eh dsahm adcngun
cara yaitu dengan
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